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mengelola proses bisnis secara lebih efisien dan terintegrasi. Evernext.co sebagai usaha
fashion yang seluruh penjualannya dilakukan secara online belum memiliki sistem
informasi penjualan berbasis web mandiri, sehingga pengelolaan transaksi dan persediaan
masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel yang berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, ketidakakuratan stok, serta kesulitan dalam

memantau perputaran barang dan risiko penumpukan stok lama. Penelitian ini bertujuan

KATA KUNCI
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merancang sistem informasi penjualan berbasis web dengan penerapan metode First In
First Out (FIFO) untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan inventory, mengoptimalkan
rotasi stok, serta mempermudah pelanggan melakukan pemesanan secara mandiri.
Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian, dengan pengumpulan data melalui
observasi terhadap proses penjualan dan pengelolaan stok yang berjalan. Hasil penelitian

berupa rancangan sistem yang mampu mengelola data produk, stok berbasis batch,

KORESPONDENSI

transaksi penjualan, serta laporan secara real-time dengan penerapan FIFO sehingga
operasional Evernext.co menjadi lebih efektif, akurat, dan terintegrasi, sekaligus

meningkatkan kualitas layanan dan citra profesional usaha di pasar digital.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, internet memegang peran penting
dalam mendukung berbagai aktivitas bisnis. Banyak perusahaan
memanfaatkan aplikasi berbasis web untuk mempercepat
promosi, transaksi, serta pengelolaan data. Platform digital
memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar lebih luas, meski
tidak semua bisnis memiliki sistem internal yang terintegrasi
untuk mengelola operasional secara efisien [1].

Evernext.co adalah usaha fashion yang menjual
berbagai produk kasual, seperti totebag, waistbag, kaos, jaket,
backpack, aksesori, dan tas laptop. Saat ini, seluruh kegiatan
penjualan Evernext.co dilakukan secara online, namun belum
memiliki sistem penjualan berbasis web mandiri. Data transaksi
dan persediaan masih dikelola secara manual menggunakan
Microsoft Excel. Hal ini membuat informasi tidak tersentralisasi,

pemantauan stok kurang efisien, dan pelanggan tidak dapat

mengecek ketersediaan produk atau melakukan pemesanan
langsung pada website Evernext.co. Selain itu, pencatatan manual
belum mampu mengatur urutan keluar-masuk barang secara
sistematis sehingga berpotensi menyebabkan stok lama tertinggal
dan tidak terjual tepat waktu.

Pengelolaan persediaan yang kurang teratur dalam
industri fashion dapat menimbulkan penumpukan stok lama dan
menurunkan kualitas produk. Meskipun produk seperti tas dan
pakaian relatif tahan lama, penyimpanan yang terlalu lama dapat
memengaruhi tampilannya, misalnya muncul debu, jamur, atau
perubahan warna akibat kelembapan. Komponen tambahan
seperti resleting atau bahan sintetis dapat rusak, sedangkan
kemasan seperti kardus atau plastik bisa sobek, yang berpotensi
mengurangi kesan profesional produk saat dikirim ke pelanggan
[2]. Kondisi ini dapat menurunkan nilai jual, menimbulkan
keluhan, dan berdampak negatif pada volume penjualan serta

reputasi brand [3].
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi penjualan berbasis web dengan
metode FIFO dapat membantu meningkatkan akurasi stok dan
efisiensi penjualan. Farhan dan Handayani (2024) meneliti sistem
penjualan pakaian berbasis web dan menemukan bahwa sistem
yang terstruktur mempermudah pengelolaan transaksi dan
mengurangi kesalahan pencatatan stok. Sementara itu, Fadillah
dan Sutopo (2023) membahas penggunaan FIFO pada toko
komputer, yang memungkinkan admin memantau stok secara
real-time dan memastikan barang lama diprioritaskan untuk
dijual. Selain itu, penelitian Nurul Chafid, Prionggo Hendradi,
dan Ellynda Hadist Pangestu (2023) menunjukkan bahwa sistem
informasi penjualan sparepart berbasis web dengan FIFO dapat
mempercepat pengelolaan data, mengatur keluar-masuk barang
secara teratur, serta mempermudah pemantauan stok dan
pembuatan laporan.

Metode FIFO diterapkan di Evernext.co karena
mampu menjaga rotasi stok secara efisien, meminimalkan risiko
penumpukan barang lama, dan mempertahankan kualitas produk,
dimana barang yang pertama kali masuk akan menjadi pertama
keluar untuk dijual [4]. Berbeda dengan metode LIFO, yang
menjual barang terbaru terlebih dahulu dan lebih cocok
diterapkan pada karakteristik produk yang cepat berubah
mengikuti tren. FIFO lebih sesuai untuk produk Evernext.co yang
tahan lama. Kendala pencatatan FIFO secara manual, seperti
keterlambatan input data dan kesalahan manusia, menekankan
perlunya sistem informasi penjualan berbasis web yang
memungkinkan pencatatan otomatis, pengelolaan stok sesuai
urutan masuk, dan penyusunan laporan secara real-time.

Dengan sistem ini, Evernext.co diharapkan dapat
berjalan lebih efisien dan terorganisir, mampu mengelola stok
secara otomatis, memantau transaksi penjualan, dan menyusun
laporan secara efisien. Pelanggan pun mendapat kemudahan
dalam mengakses katalog produk, mengecek ketersediaan
barang, dan melakukan pemesanan langsung melalui website.
Penerapan FIFO membantu memastikan rotasi stok berjalan
lancar, mencegah penumpukan barang lama, dan menjaga
kualitas produk, sekaligus memperkuat citra profesional

Evernext.co di pasar digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi
2.1.1.  Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan komponen atau unsur yang
memiliki hubungan dan bekerja bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu [5].
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2.1.2.  Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang telah mengalami proses pengolahan
sehingga mem iliki makna bagi penerimanya dan memiliki nilai
yang konkret untuk mendukung pengambilan keputusan, baik
dalam situasi saat ini maupun di masa depan [5].

2.1.3.  Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sejumlah komponen yang dimana
komponen itu saling berhubungan satu sama lainnya guna untuk

mencapai sebuah tujuan yang diharapkan [6].

2.2. Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan berbasis web mempermudah
pengelolaan produk dan transaksi secara efisien, meningkatkan

transparansi data, serta mendukung strategi pemasaran digital [7].

2.3. Metode FIFO

Metode FIFO (First In First Out) merupakan metode pengelolaan
persediaan yang menetapkan barang yang pertama kali masuk ke
gudang akan menjadi barang yang pertama dikeluarkan atau
dijual. Digunakan untuk menjaga urutan perputaran stok agar
tidak terjadi penumpukan barang lama di gudang. Metode FIFO
juga memudahkan proses pengendalian persediaan dan

penyusunan laporan stok yang lebih akurat [8].

2.4. Metode Waterfall

Metode waterfall merupakan proses pengembangan perangkat
lunak berurutan di mana kemajuan dianggap semakin menurun
(seperti air terjun) melalui daftar fase yang harus dijalankan agar

berhasil membangun perangkat lunak komputer [9].

2.5. Bahasa Pemograman

Dalam pengembangan sistem penjualan web Evernext.co
digunakan beberapa bahasa pemrograman, yaitu PHP dan
JavaScript. PHP dimanfaatkan untuk menangani proses
pengolahan data dan logika sistem di sisi server, sedangkan
JavaScript digunakan untuk mendukung interaksi pengguna pada
halaman website. Dengan penggunaan bahasa pemrograman
tersebut, sistem dapat berjalan secara dinamis dan sesuai dengan

kebutuhan pengguna [10].

2.6. Website

Website merupakan kumpulan halaman digital yang berisi
informasi berupa teks, animasi, gambar, suara dan video atau
gabungan dari semuanya yang terkoneksi melalui internet,
sehingga dapat di akses oleh seluruh ataupun siapapun orang yang

bisa terkoneksi jaringan internet [10].
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2.7. UML

UML (Unified Modelling Language) adalah suatu metode dalam
pemodelan secara visual yang digunakan sebagai sarana
perancangan sistem berorientasi objek. UML juga dapat
didefinisikan sebagai suatu bahasa standar visualisasi,
perancangan, dan pendokumentasian sistem, atau dikenal juga

sebagai bahasa standar penulisan blueprint sebuah software [11].

3. METODOLOGI

3.1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem
informasi penjualan berbasis web dengan metode FIFO pada
Evernext.co.

Idenifikasi Masalah

Anslisis Kebutuhan Sistem

Pengembangan Sistem
dengan Metocle Watertall

Penerapan Metode FIFO

Gambar 1. Kerangka Penelitian

1. Identifikasi Masalah: Pada tahap awal, dilakukan
identifikasi permasalahan yang ada. Kegiatan ini
meiliputi pemetaan kendala operasional, pengelolaan
stok, dan pencatatan transaksi. Selain itu, pada tahap ini
dijelaskan alasan diangkatnya metode FIFO, yaitu
untuk mengatur pengeluaran stok berdasarkan urutan
masuk barang sehingga rotasi stok lebih efisien.

2.  Pengumpulan Data: Data yang diperoleh digunakan
sebagai dasar dalam memahami kondisi sistem yang
berjalan serta sebagai bahan pendukung dalam proses
pengembangan sistem.

Teknik pengumpulan data meliputi:

a. Observasi: Pengamatan langsung pada
operasional Evernext.co.

b. Wawancara: Diskusi dengan  owner
Evernext.co untuk memperoleh informasi
terkait pembangunan sistem.

c. Studi Pustaka: Pengumpulan data dari
referensi atau literatur yang relevan dengan

penelitian.

3. Analisis Kebutuhan Sistem: Analisis ini bertujuan
untuk mendukung pengelolaan penjualan dan
persediaan barang pada Evernext.co. Kebutuhan sistem

meliputi kebutuhan fungsional serta kebutuhan non-
fungsional.

4. Pengembangan Sistem dengan Metode Waterfall:
Dalam pengembangan sistem informasi ini, digunakan
metode Waterfall, yaitu pengembangan perangkat
lunak yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Model ini terdiri dari beberapa tahapan yang harus
diselesaikan secara berurutan sebelum berlanjut ke
tahap berikutnya:

a. Requirement: Pada tahap ini dilakukan

pengumpulan kebutuhan sistem melalui
wawancara, observasi dan studi pustaka.
Hasilnya berupa daftar kebutuhan fungsional
dan non-fungsional yang menjadi dasar
pengembangan sistem.

b. Design: Setelah semua kebutuhan sistem
jelas, dilakukan perancangan sistem Tahap
ini meliputi desain database, antarmuka
pengguna (UI), dan diagram alur sistem.

c. Implementation: Pada tahap implementasi,
sistem dikembangkan dengan membangun
sistem berbasis web berdasarkan rancangan
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

d.  Verification: Pengujian dilakukan untuk
memastikan  sistem  berjalan  sesuai
spesifikasi. Uji coba meliputi fungsionalitas
sistem dan uji pengguna untuk memastikan
sistem berjalan dengan baik.

e. Maintenance:  Tahap ini  mencakup
pemeliharaan sistem, termasuk perbaikan
bug dan pembaruan fitur yang mungkin

dibutuhkan setelah sistem digunakan.

5. Penerapan Metode FIFO: FIFO diterapkan untuk
mengatur pengeluaran stok berdasarkan urutan masuk
barang. Hal ini bertujuan menjaga efisiensi rotasi stok
dan mencegah barang lama tertahan digudang.

6. Dokumentasi: Seluruh proses dicatat secara sistematis
untuk laporan penelitian dan referensi pengembangan
di masa depan.

3.2. Teknik Pengujian

Sistem diuji menggunakan Black Box Testing, yaitu pengujian
fungsionalitas sistem berdasarkan spesifikasi tanpa memeriksa
kode internal, untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai
kebutuhan.
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3.3. Simulasi Penerapan FIFO

FIFO mengatur agar barang yang masuk lebih awal dikeluarkan
terlebih dahulu untuk menjaga kualitas produk dan mencegah
penumpukan stok lama. Saat terjadi penjualan, sistem akan
mengurangi stok dari batch dengan tanggal masuk paling lama
saat terjadi penjualan. Jika stok pada batch tersebut tidak
mencukupi, pengurangan dilanjutkan ke batch berikutnya secara
berurutan.

Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
seluruh katalog produk aktif pada Evernext.co yang berjumlah 21
jenis produk. Berdasarkan data operasional, kemungkinan
transaksi harian berkisar antara 5 hingga 10 transaksi per hari,
sistem ini penting untuk mengotomatisasi pemilihan batch,
meminimalkan kesalahan dan memastikan rotasi stok berjalan

secara akurat sesuai prinsip FIFO.

3.3.1.  Data Penjualan Pertransaksi

Berikut adalah data penjualan produk yang diperoleh dari
pencatatan internal Evernext.co sebelum sistem berbasis web
diterapkan.

Tabel 1 : Data Penjualan

Tnggal No Nama Varias Warn Jumla Total

Pesana Produk i a h

n
05 1DO01 Tas Hitam - 6 pcs Rp1.350.00
Oktober Oxford 0
2025 Laptop
05 1D02 Tas bahu Hitam - 5 pes Rp625.000
Oktober Edbert
2025
05 D03 Tas Hitam - 4 pes Rp680.000
Oktober Selempan
2025 g Noah
10 1D04 Kaos Hitam L 8 pes Rp.504.000
Oktober Polos Pria
2025 Pocket

Tee

12 D05 Tas Hitam - 3 pes
Oktober Laptop Rp585.000
2025 Rover
12 ID06 Tas Jinjing Maroo - 6 pes Rp894.000
Oktober Xena n
2025
18 D07 Tas Hitam - 4 pes Rp900.000
Novembe Oxford
r 2025 Laptop
18 D08 Tas bahu Hitam - 5 pes Rp.625.000
Novembe Edbert
r 2025
25 Tas Hitam - Rp525.000
Novembe D09 Selempan 3 pes
r 2025 g Leon
28 Kaos Hitam L Rp420.000
Novembe ID10 Henley 5 pes
r2025 Tee

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat rincian 10 sampel
transaksi penjualan yang terjadi pada Evernext.co antara tanggal
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5 Oktober hingga 28 November 2025. Data tersebut mencakup
informasi detail mengenai nomor pesanan, nama produk yang
dipesan, serta jumlah barang yang terjual. Kumpulan data
transaksi inilah yang nantinya akan menjadi pemicu bergeraknya
sistem untuk melakukan kalkulasi dan pemotongan stok

persediaan secara otomatis menggunakan algoritma FIFO.

3.3.2.

Data Baranng Masuk

Berikut adalah sampel data barang masuk untuk beberapa produk

yang tercatat digudang sebagai persediaan sebelum terjadinya

transaksi.
Tabel 2 : Barang Masuk
Jumla No
Tanggal Varias Warn h Harga Keter
P k Fakt
Masuk rodu i a Masu Beli/pcs dr " angan
k
28 Tas . Rpl15.00 | ToLH | SK
Agustus Laptop Hitam - 20 pes 0 IMOO1 awal
2025 Oxford masuk
28 TBEH Stok
Agustus T}azsdfal:u Hitam - 25 pes Rp80.000 NINOO awal
2025 e 1 masuk
30 Tas Stok
Agustus Selempan Hitam - 15 pes Rp75.000 -IFI\SI(I)\Z)}II awal
2025 g Noah masuk
02 Tas . Rpl65.00 | TLEHI | K
Septembe Laptop Hitam - 18 pes 0 NOOI awal
r2025 Rover masuk
02 Tas TIXM Stok
M Rp110.0¢
Septembe Jinjing ar:'oo - 20 pes P 0 0 ANO0O awal
r2025 Xena 1 masuk
05 WBD Stok
Waistb .
Septembe alb_ 22 Hitam - 15 pes Rp70.000 HINOO awal
Davian
r 2025 1 masuk
07 N r“"sri KPPT | Stok
Septembe | 0% ™| Hitam L 30pes | Rpss.000 | HILOO | awal
Pocket
r2025 1 masuk
Tee
07 Kaos . KHTH Stok
Septembe Henley Hitam L 25 pes Rp55.000 1L001 awal
r2025 Tee masuk
10 Stok
Jacket JENA
Septembe ac .e Navy L 12 pes Rp95.000 awal
Fabio L001
r 2025 masuk
10 Jaket Stok
. . JBHHI
Septembe Basic Hitam M 15 pes Rp95.000 MOO1 awal
r 2025 Hoodie masuk
14 . Stok
Ra RTHI
Septembe Tr_:_c:ivc Hitam - 10 pes Rp15.000 NOOI awal
r2025 a; masuk
14 Key KWM Stok
Septembe Wallet Hitam - 20 pes Rp50.000 HINOO awal
r2025 Marc 1 masuk
18 Gantunga . GKZH Stok
Septembe n Kunci Hitam - 18 pes Rp12.000 INOO1 awal
r2025 Zenith masuk
1 T k
s s Rp10s00 | TLDA |
Septembe Laptop Abu - 12 pes 0 BNOOI awal
r2025 Dalton Abu masuk
22 Tas Stok
LTAH
Septembe Laptop Hitam - 10 pes Rp95.000 INOOT awal
r2025 Aldier masuk
22 Tas TPCM Stok
Rp135.
Septembe Punggung Maroo - 16 pes P 05 00 ANOO awal
r2025 Chopper n 1 masuk
2 T: k
6 s Rp175.00 | TPAA | S
Septembe Punggung Army - 15 pes 0 RNOOI awal
r2025 Arlo masuk
2 T: k
6 s . Rp125.00 | TsHLI | S
Septembe Selempan Hitam - 20 pes 0 N 001 awal
r2025 g Leon masuk
30 Tas Stok
Septembe Selempan Hitam - 18 pes Rp90.000 l;j(i)]—lu awal
r2025 g Eriton masuk
30 Tas . Stok
Septembe Gantung Hitam - 17 pes Rp50.000 —IrI\C]' (i)];l awal
r2025 Eregon masuk




Jurnal Mahasiswa Aplikasi Dan Teknologi Komputer dan Informasi

05 Tas Restoc
Oktober Oxford Hitam 15 pes Rpl 35'00 —IrNO(;)l; k batch

2025 Laptop 2
05 Restoc
Oktober T;zlsar}:“ Hitam 20pes | Rp80.000 -Irl\?(iJ}ZI k batch

2025 ¢ 2
10 Tas ' TSNH Restoc
Oktober Selempan Hitam 10 pes Rp75.000 INOO2 k batch

2025 g Noah 2
15 K;"Slp“a i KPPT | Restoc
Oktober PO"CI‘(’; Ham 20pcs | Rp50.000 | HILOO | k batch

2025 2 2

Tee
Res
20 Tas Hitam - Rp165.00 | TLRH | tock
Oktober Laptop 12 pes
0 IN002 batc
2025 Rover h2

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Tabel 2 menunjukkan rekapitulasi 25 pencatatan barang masuk
(persediaan awal dan restock) ke gudang Evernext.co. Setiap data
mencakup tanggal masuk, jumlah, harga beli, dan nomor faktur.
Data ini disimpan dalam tabel stok batch dan menjadi acuan
sistem untuk mengurutkan produk dengan umur simpan paling
lama agar dikeluarkan terlebih dahulu.

3.3.3.  Simulasi Penerapan Metode FIFO

Berikut adalah simulasi proses pengurangan stok otomatis
berdasarkan 10 transaksi penjualan yang diproses dengan metode
First In First Out (FIFO). Sistem memprioritaskan pemotongan
pada batch dengan No Faktur paling lama.

1. Simulasi Transaksi 1 (05 Oktober 2025 — 6 pcs)
Tabel 3 : Simulasi Transaksi 1

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Tas
05 Oxfor | Hita -
20 14 TOLHI
Oktober d m 6 pes
pes pes NO0O01
2025 Lapto
p

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Berdasarkan tabel, pada 05 Oktober 2025 terjadi penjualan Tas
Oxford Laptop sebanyak 6 pcs. Sistem otomatis memotong stok
dari batch tertua, yaitu faktur TOLHINOO1 (28 Agustus 2025),

sehingga sisa stok berkurang dari 20 pcs menjadi 14 pcs.

2. Simulasi Transaksi 2 (05 Oktober 2025 — 5 pcs)
Tabel 4 : Simulasi Transaksi 2

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Tas
05 Hit
Bahu 1a - 25 20 TBEHI
Oktober 5 pes
Edber m pes pes NO001
2025
t

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Pada tabel simulasi transaksi kedua, terjadi penjualan Tas Bahu
Edbert sebanyak 5 pcs pada 05 Oktober 2025. Sesuai prinsip
FIFO, sistem memotong stok dari faktur terlama TBEHINOO1 (28
Agustus 2025), sehingga stok berkurang dari 25 pcs menjadi 20

pes.
3. Simulasi Transaksi 3 (05 Oktober 2025 — 4 pcs)
Tabel 5 : Simulasi Transaksi 3
Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Tas
05 Sele | Hita -
15 11 TSNHI
Oktober | mpan m 4 pes
pes pes NO0O1
2025 g
Noah

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Penjelasan tabel menunjukkan penjualan Tas Selempang Noah
sebanyak 4 pcs. Sistem mencari batch tertua pada faktur
TSNHINOO1 (30 Agustus 2025) dan mengurangi stok dari 15 pcs

menjadi 11 pcs.

4. Simulasi Transaksi 4 (10 Oktober 2025 — 8 pcs)
Tabel 6 : Simulasi Transaksi 4

Tgl Prod War | Varia | Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Kaos
10 Polos | Hita L
. 30 22 KPPPT
Oktober Pria m 8 pes
pes pcs HILOO01
2025 Pocke
t Tee

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Berdasarkan tabel simulasi keempat, terjadi penjualan 8 pcs Kaos
Polos Pria Pocket Tee pada 10 Oktober 2025. Sistem memotong
stok dari batch faktur KPPPTHILOO01 (07 September 2025),
sehingga stok berkurang dari 30 pcs menjadi 22 pcs.

5. Simulasi Transaksi 5 (12 Oktober 2025 — 3 pcs)
Tabel 7 : Simulasi Transaksi 5

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Tas
12 Hit L
Lapto 1a 18 15 TLRHI
Oktober 3 pes
p m pes pes NO0O01
2025
Rover
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(Sumber: Evernext.co, 2025)

Pada tabel simulasi kelima, terjadi penjualan 3 pcs Backpack
Rover pada 12 Oktober 2025. Sistem memotong stok dari faktur
TLRHINOO1 (02 September 2025), sehingga stok berkurang dari
18 pcs menjadi 15 pcs.

6. Simulasi Transaksi 6 (12 Oktober 2025 — 6 pcs)
Tabel 8 : Simulasi Transaksi 6

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Tas
12 M
Lapto aro - 20 14 TIXMA
Oktober on 6 pcs NOOL
p pes pes
2025
Rover

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Simulasi transaksi keenam mencatat penjualan 6 pcs Tas Jinjing
Xena pada hari yang sama. Sistem memotong stok tertua dari
faktur TIXMANOO1 (02 September 2025), sehingga stok
berkurang dari 20 pcs menjadi 14 pcs.

7. Simulasi Transaksi 7 (18 Oktober 2025 — 4 pcs)
Tabel 9 : Simulasi Transaksi 7

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
Tas
18 Oxfor | Hita -
14 10 TOLHI
Oktober d m 4 pes
pes pes NO0O01
2025 Lapto
p

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Penjelasan tabel menunjukkan keandalan FIFO. Pada 18
November 2025, terjual 4 pcs Tas Oxford Laptop. Meski ada
restock baru (TOLHINO002), sistem tetap memotong dari batch
terlama TOLHINOO1 yang masih tersisa 14 pcs, sehingga stok
berkurang menjadi 10 pcs dan mencegah penumpukan barang

lama.

8. Simulasi Transaksi 5 (18 Oktober 2025 — 5 pcs)
Tabel 10 : Simulasi Transaksi 8

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
18
Oktober Tas Hita _ 20 5 pes 15 TBEHI
2025 Bahu m pes pes NO001

Roslina, Perancangan Sistem Informasi Penjualan...
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(Sumber: Evernext.co, 2025)

Pada transaksi kedelapan tanggal 18 November 2025, terjadi
penjualan 5 pcs Tas Bahu Edbert. Meskipun ada restock baru
(TBEHI002), sistem tetap memotong dari batch tertua TBEHI001

yang memiliki 20 pcs, sehingga stok berkurang menjadi 15 pcs.

9.  Simulasi Transaksi 5 (25 November 2025 — 3 pcs)
Tabel 11 : Simulasi Transaksi 9

Tgl Prod War | Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
25 )
Novem | 5| Hita - 20 17 | TSLHI
ber bag m pcs 3 pes pes N001
Leon
2025

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Berdasarkan tabel simulasi kesembilan, pada 25 November 2025
terjadi penjualan 3 pcs Waistbag Leon. Sistem memotong stok
dari faktur TSLHINOO1 (26 September 2025), sehingga stok
berkurang dari 20 pcs menjadi 17 pcs.

10. Simulasi Transaksi 5 (28 November 2025 — 5 pcs)
Tabel 12 : Simulasi Transaksi 10

Tgl Prod War Varia Sto Stok Sisa No
Penjual uk na si k diam stok Faktur
an Aw bil
al
28 K
aos :
Novem Hita L 25 20 | KHTHI
Henle m 5 pes
ber pes pes L001
y Tee
2025

(Sumber: Evernext.co, 2025)

Tabel simulasi terakhir menunjukkan penjualan 5 pcs Kaos
Henley Tee pada 28 November 2025. Sistem memotong stok dari
faktur KHLOO1 (07 September 2025), sehingga stok berkurang

dari 25 pcs menjadi 20 pcs dan mengakhiri simulasi.

3.3.4.  Alur Proses FIFO pada Sistem

Dalam sistem yang dirancang, penerapan metode FIFO dilakukan
secara otomatis berdasarkan tanggal masuk barang. Untuk
memperjelas perhitungan dan cara kerja pemotongan stok secara

otomatis, berikut adalah flowchart proses FIFO pada program:
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Gambar 2. Flowchart Alur Proses FIFO
Berdasarkan flowchart di atas, rincian alur proses FIFO adalah

sebagai berikut:
1.  Admin melakukan input data barang masuk
2.  Sistem menyimpan data ke dalam tabel stok batch
3. Ketika terjadi transaksi penjualan:
e Sistem membaca stok berdasarkan urutan
tanggal masuk paling lama
e  Sistem mengurangi stok dari batch tertua
terlebih dahulu
e  Jikajumlah penjualan melebihi stok pertama,
sistem melanjutkan pengurangan ke batch
berikutnya secara otomatis.
4. Sistem mencatat setiap pergerakan stok ke tabel

stok_history.

3.3.5.  Proses Perhitungan Manual

Sebelum sistem berbasis web dikembangkan, pencatatan
penjualan dan pengelolaan stok masih dilakukan manual
menggunakan Microsoft Excel. Data barang masuk dicatat
berdasarkan tanggal dan nomor faktur sebagai penanda batch.
Saat terjadi penjualan, admin mengecek stok dan menentukan
batch tertua untuk dikeluarkan terlebih dahulu. Jika tidak
mencukupi, dilanjutkan ke batch berikutnya hingga pesanan

terpenuhi, kemudian sisa stok diperbarui secara manual di Excel.

Perbedaan utama antara sistem lama dan sistem yang dirancang
terletak pada penerapan metode FIFO. Pada sistem lama,
pengurangan stok dilakukan secara manual dan belum memiliki
mekanisme pengurutan otomatis berdasarkan tanggal masuk.
Sedangkan pada sistem yang dirancang, metode FIFO diterapkan
secara sistematis sehingga stok yang pertama masuk akan secara

otomatis menjadi stok pertama yang dikeluarkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Perancanga

Sebelum membangun sistem baru, dilakukan analisis terhadap
proses penjualan yang berjalan di Evernext.co. Saat ini,
pencatatan stok dan transaksi masih dilakukan secara manual oleh
admin, sehingga rawan terjadi kesalahan input dan keterlambatan
informasi. Hasil analisis ini menjadi dasar perancangan sistem
penjualan berbasis web dengan metode FIFO. Pengembangan
sistem dilakukan secara bertahap menggunakan metode
Waterfall, sehingga setiap proses perencanaan dan implementasi

dilakukan secara terstruktur.

Untuk memudahkan analisis dan perancangan, digunakan

beberapa karakteristik sistem, yaitu:

1. Boundary : Sistem Informasi Penjualan
Berbasis Web dengan Metode FIFO pada Evernext.co
2. Environment : Midtrans dan Ekspedisi
3.  Komponen : Admin dan Customer
4. Input : Produk,Pemesanan, Pembayaran,
dan Customer
5. Output : Laporan  Penjualan  Periodik,
Laporan FIFO, Laporan Riwayat Stok, dan Laporan
Pembayaran.
6. Interface : Produk dan Pembayaran
7.  Constraint :Sistem fokus mendukung
operasional internal, menerapkan FIFO, menyediakan
laporan otomatis, berbasis web, alur sederhana, dan
data terkomputerisasi
8.  Goals : Optimalkan stok FIFO, efisiensi
penjualan, laporan real-time, memudahkan pemesanan

customer

4.1.1.  Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk menilai posisi strategi
pengembangan sistem informasi penjualan berbasis web dengan
metode FIFO pada Evernext.co, mencakup faktor internal
(Strengths dan Weaknesses) dan faktor eksternal (Opportunities
dan Threats).
1. Strengths (Kekuatan)
a. Produk fashion bersifat tahan lama sesuai dengan
penerapan FIFO.
b. Sistem berbasis web memudahkan customer
pemesanan tanpa harus melalui marketplace lain.
c. FIFO membantu mengurangi penumpukan stok lama

dan menjaga kualitas barang.
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d. Manajemen stok dan transaksi menjadi lebih akurat
karena tercatat secara otomatis.

e. Laporan penjualan dan stok dapat diakses secara real-
time, mendukung analisis bisnis.

2. Kelemahan (Weakness)

a. Sebelum sistem baru, pencatatan manual rawan
kesalahan dan keterlambatan pemantauan stok.

b. Tidak ada integrasi dengan marketplace e-commerce
lain, sehingga traffic bergantung pada promosi internal.

c. Implementasi FIFO sangat bergantung pada ketelitian
admin dalam memasukkan data.

d. Sistem saat ini hanya berbasis web, belum tersedia
aplikasi mobile.

e.  Fitur pengelolaan pengiriman, retur atau pengembalian
barang dan keuangan belum ada, sehingga fungsi
sistem terbatas terbatas pada penjualan dan stok.

3. Peluang (Opportunity)

a. Pertumbuhan belanja online memberi peluang
perluasan pasar.

b. Sistem web mandiri memungkinkan Evernext.co
membangun brand awareness lebih kuat.

c.  FIFO bisa menjadi keunggulan kompetitif karena tidak
semua toko menerapkan manajemen stok berbasis
batch.

d. Potensi pengembangan fitur lanjutan, misalnya
integrasi ekspedisi, loyalty program, dan mobile apps
di masa depan.

e. Sistem terkomputerisasi membuka peluang otomasi
laporan untuk mendukung pengambilan keputusan.

4.  Ancaman (Threat)

a. Banyak kompetitor fashion online dengan harga dan
promo agresif.

b. Kesalahan input batch barang masuk dapat
mengganggu rotasi FIFO.

c. Tren fashion cepat berubah, sehingga stok perlu
dikelola secara inovatif

d.  Gangguan teknis server atau sistem dapat menghambat
transaksi.

e. Risiko keamanan sistem yang tidak optimal, bisa

mengancam data customer.

4.2. Rancangan Sistem
4.2.1.  Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menunjukkan hubungan

antara aktor dan fungsi yang terdapat dalam sistem. Pada sistem
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ini, aktor yang terlibat yaitu Admin dan Customer (pelanggan).

Gambar use case diagram dapat dilihat pada gambar berikut.

.......

Gambar 3. Use Case Diagram
4.2.2.  Sequence Diagram

1. Sequence Diagram Admin
Diagram berikut memperlihatkan alur interaksi admin dengan

sistem, mulai dari proses login hingga pengelolaan data dan

pembuatan laporan.

Gambar 4. Sequence Diagram Admin

2. Sequence Diagram Customer
Diagram berikut menggambarkan interaksi customer (pelanggan)

dengan sistem, mulai dari melihat produk, melakukan checkout,

hingga pembayaran dan konfirmasi pesanan.
=

Gambar 5. Sequence Diagram Customer
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4.3. Rancangan Input Sistem

1. Rancangan Halaman Login

Evernext.co

Email

Password

Login

Belum punya akun? Daftar

Gambar 6. Rancangan Halaman Login

2. Rancanngan Halaman Dashboard
EVERNEXT.CO Dashboard Admin
s
i Tatal Produk Katogan user
—
P
e e Teoare
= Fotances —
g A
Gambar 7. Rancangan Halaman Dashboard
3. Rancangan Halaman Input Data Produk
Tambah Produk Baru
Kategori M
.
v X

Gambar 8. Rancangan Halaman Input Data Produk

4. Rancangan Halaman Input Data Barang Masuk
Tambah Pembelian dari Supllier
Supplier Jumlah
v
Produk Harga Beli (Rp)
v
Warna Nomor Faktur
v
Varias| Deskrips|

Simpan Pembelian Batal

Gambar 9. Rancangan Halaman Input Data Barang Masuk

5. Rancangan Halaman Keranjang Belanja
Keranjang Belanja
Produk Harga Jumiah Subtotal Aksi
Gantungan Kunei ZENITH
_ Warna: Hitam Rp 28,000 1 Ju Rp 26,000 "
Tt 2000
Alamat Pengiriman
Alamat Lengkap
provinst Kot/ Kabupaten P—
Patket Pongirman

Lanjut Checkout ->

Gambar 10. Rancangan Halaman Keranjang Belanja

6. Rancangan Halaman Checkout

Checkout & Pembayaran
Alamat Pengiriman
im0

Pekanbaru, Riau

Kode Pos : xxxx

Ringkasan Pembayaran
Subtotal Produk

Rp.28.000
Ongkes Kirim Rp.18.000
Total Permbayaran Rp.46.000

Mo Hp

Metode Pembayaran

Buat Pesanan

Gambar 11. Rancangan Halaman Checkout

4.4. Rancangan Output Sistem

1. Rancangan Halaman Laporan FIFO dan Stok

Laporan FIFO & Stok

Download POF

Filter Produk

~semua produk-

v Filter  Reset

Batch Stok FIFO (Stok Tersedia)

mﬁamh| Produk Variasi Warna \ Stok \ Harga Beli Tanggal Masuk | Faktur

1 |T=S Laptop Oxford - Hitam ‘ 10 ‘ Rp.115.000 28 Aug 2025 13:33 | TOLHINOO]

Riwayat Stok (50 Terakhir)
Tanggal Praduk Warna

Variasi| Tipe | Jumiah | Harga | Keterangan  |Pesanan| Faktur
18 Nov 2025 14:37 Tas Laptop Oxford Hitam Keluar| 4 |Rpa60.000| Perjualan Pesanan| #2 | TOLHINGD1
05 Oct 2025 14:23 [Tas Laptop Oxford Hitam Weluar| 6 |R9690.000 |Perjualan Pesanan| #1 | TOLHINGD!
28 Aug 2025 13:33 |Tas Laptop Oxford Hitam Masuk| 20 |Rp2.300.000 |Pembelion dart Suppiir TOLHINCDT

Gambar 12. Rancangan Halaman Laporan FIFO dan Stok

2. Rancangan Halaman Laporan Penjualan
Laporan Penjualan
Downigad POF
Tanggsl Awal Tanggal Akhir
021022028 v 28/02/2026 v Filter ~ Reset
Total Pesanan Total Penjualan Rata-Rata Nilai Transaksi Nilai Stok Keluar (FIFO)
(Grafik Penjualan (7 Hari Tarakhir)
10 Produk Terlaris
Mo | Produk Total Terjual
1 Tas Bahu Edbert 5

Gambar 13. Rancangan Halaman Laporan Penjualan

3. Rancangan Halaman Riwayat Pesanan

Riwayat Pesanan

D Tanggal Total Status Aksi
# 28 Now 2025 14:40 Rp 420,000 Dibayar Detail
#2 05 Get 2025 14:22 fip 1.360.000 Dibayar Detail

Gambar 14. Rancangan Halaman Riwayat Pesanan

4.5. Implementasi Sistem

4.5.1.  Antarmuka Implementasi Admin

1. Halaman Login
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3.

4.

Evernext

asswoid

Gambar 15. Halaman Login

Halaman Dashboard

EVERNEXT.CO

Dashboard Admin

- =
—
| v )
[ st |
Gambar 16. Halaman Dashboard
Halaman Kategori
S e A Manajemen Kategori
-
w
-

Gambar 17. Halaman Kategori

Halaman Variasi

EVERNEXT.CO Manajemen Variasi

Gambar 18. Halaman Variasi
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8.

EVERNEXT.CO

EVERNEXT.CO
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Halaman Warna

Manajemen Warna

Gambar 19. Halaman Warna

Halaman Nilai Variasi

Manajemen Nilai Variasi

[I—— ™

Gambar 20. Halaman Nilai Variasi

Halaman Produk

Manajemen Produk

0 G Hama Frodu Katngut Harz stk ™

= P womme . Z E

W -5

Y —— | . B

™ - - e

@ o - " Z E

| & | ‘ - ZE
-

- § - -
-~ |

Gambar 21. Halaman Produk

Halaman Supplier

Manajemen Supplier

Gambar 22. Halaman Supplier
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9. Halaman Barang Masuk

EVERNEXT.CO

Barang Masuk (Pembelian dari Supplier)

I Tanggal

4 BSeawsiMe  fwen  Tmlspp Dk o 2 W0 000 TSN

Gambar 23. Halaman Barang Masuk

o
|
7

A
]

pooooeao

Gambar 24. Halaman Pesanan Customer

11. Halaman Struk Pesanan

EVERNEXT.CO

No Pesanan : #14

Order ID Pembayaran : ORDER-14-
1772789262

Tanggal : OB/0E/2026 16:24

Mo Faktur

- TOLHINODT {1 pes)

Mama : ros

No HF : 08124648478

Alamat Perngiriman

jalan spekarno hatia grand palm residence
Pekanbaru, Riau

28112

Tas OXFORD Laplop

Warna: Hitam

1% Rp 225.000

Rp 225.000
Ongkir Rp 10.000

TOTAL

Rp 235.000

Terima kasih 7
Simpan resi ini

Gambar 25. Halaman Struk Pesanan

12. Halaman Laporan FIFO dan Stok

Bt Laporan FIFO & Stok

s
. - - e (e [lea S— -
]
IR —
s — e [ [ [ [
- :
=
- =
- =
- =
=

Gambar 26. Halaman Laporan FIFO dan Stok

Halaman Laporan Penjualan

EVERMEXTLO

Laporan Penjualan

[N [ERpE—
10 Rp 7.108.000

Grafik Peciealan 7 W Terabhie)

30 Proc Tarars

" i -

Gambar 27. Halaman Laporan Penjualan

4.5.2.  Antarmuka Implementasi Customer

1. Halaman Utama
£2 Daftar Produk <]
e

Tas Punggung Choopper Tas Laptop Aker ey Wallet Marc Raincover Tas

Re 149,00 #p 92,000 Rp s0.200

Gambar 28. Halaman Utama

2. Halaman Signup

Daftar Akun Baru

Nama Lengkap
Email
Password (min 6 karakter)

Kenfirmasi Password

Sudsh punys akun? Login di sin

Gambar 29. Halaman Signup

3. Halaman Login

Evernext
Email

Password

Belum punya akun? Daftar

Gambar 30. Halaman Login
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4. Halaman Daftar Produk (Menu Utama)

tung Erogon Tas Selempang Eton Tas Seompang Leon

Gambar 31. Halaman Daftar Produk (Menu Utama)

5. Halaman Detail Produk

Evernext

Tas OXFORD Laptop

Gambar 32. Halaman Detail Produk

6. Halaman Keranjang

Evernext R Kby

Keranjang Belanja

' Tas ORFORD L [ Ao 22500

Gambar 33. Halaman Keranjang

7. Halaman Membuat Pesanan

Evernext af CT— »

Cheekout & Pembayaran

Alamat par

Total Pembagaran Rp 235.000

Gambar 34. Halaman Membuat Pesanan

8. Halaman Bayar Pesanan

Evernext

Bayar Pesanan

Detail Pengiviman

Produk yang Dipesan

[ . st
.

[ : wam

Tota perbayaran e 351000

Gambar 35. Halaman Bayar Pesanan
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9. Halaman Pembayaran Midtrans
Rp235.0005

Ghoose within 255827

Gopay/Gopay Later

e 2w U

Gopay/Gopay Lator

sy > U

Virtual account
Soa s HON Bee eee o
Crodit/dobit cord

This matho s suently unaveilosie 5

GooglePay -

Gambar 36. Halaman Pembayaran Midtrans

10. Halaman Pembayaran Berhasil

Evernext

Pembayaran Berhasil

Halo, ros

Detail Pesanan
1D Pesanan

Order 10 Pembsyaran
Tanggal Pesan

Alsmat Pengiriman

grand i esicance

Sutotal

Onghe
TottPembayoran rp 235,000
s =]

Produk yang Dipesan

Produk Jumish Harga Satusn Subtoral

- Toe OXFORD Logrop. 1 R 225000 #p 225000

Subictak Bp 225000
Onghic 8 10000

Total Bayar: Rp 235.000

Gambar 37. Halaman Pembayaran Berhasil

11. Halaman Riwayat Pesanan

Evernext

Riwayat Pesanan

» Tanggal Total

Status
=i 06 Mar 2025 1624 [ i |
= 28 Now 2025 1440 Rp 430000 =
il 05 0c: 2005 H22 p 1360000 [o=]

Gambar 38. Halaman Riwayat Pesanan

4.6. Proses FIFO

FIFO atau First In First Out adalah metode pengelolaan stok yang
memastikan barang yang pertama kali masuk, juga yang pertama
dijual. Dalam sistem penjualan Evernext.co, ini diterapkan untuk
memastikan alur perputaran stok lancar, menghindari produk
lama, dan menjaga kondisi setiap produk agar tetap optimal saat

dijual.

Di Evernext.co, Penerapan FIFO dimulai saat produk diterima
dari supplier. Setiap barang yang diterima dicatat ke sistem
sebagai stok per batch, termasuk informasi seperti produk, warna,

variasi, jumlah, harga beli, tanggal masuk, dan nomor faktur.
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Dengan cara ini, sistem bisa membedakan setiap batch

berdasarkan kapan barang tersebut tiba.

Proses FIFO berjalan secara otomatis begitu pelanggan
menyelesaikan pemesanan dan pembayaran terkonfirmasi.
Setelah sistem menerima notifikasi pembayaran dari Midtrans,
stok barang akan langsung dikurangi. Pengurangan ini dilakukan
dengan prinsip barang yang masuk lebih dulu dijual lebih dulu.
Jika stok pada batch pertama tidak mencukupi, sistem akan
mengambil sisa barang dari batch berikutnya hingga pesanan

terpenuhi sepenuhnya.

Selain mengurangi stok, setiap pergerakan barang juga dicatat
dalam tabel stok history. Catatan ini mencakup barang yang
masuk dari supplier maupun yang keluar akibat penjualan.
Riwayat stok ini berguna untuk memantau persediaan secara real-
time, mendukung proses audit, dan menjadi data dalam

pembuatan laporan.

Contoh data stok berbasis batch dan riwayat stok ditunjukkan

pada tabel berikut.
Tabel 13 : Stok Batch
ID Prod Warn Vari Sto Harg Tgl Faktur
Batc uk a asi k aBeli | Masuk
h
1 Tas Hitam - 10 Rpll 28 TOLHIM
Oxfor pes 5.000 | Agustu 001
d $ 2025
Lapto
p
2 Tas Hitam - 15 Rp80. 28 TBEHNI
Bahu pes 000 Agustu NOO1
Edber § 2025
t
3 Tas Hitam - 11 Rp75. 30 TSNHIN
Selem pes 000 Agustu 001
pang s 2025
Noah
4 Tas Hitam - 15 Rplo6 02 TLEHINO
Lapto pes 5.000 Septe 01
p mber
Rover 2025
5 Tas Maroo - 20 Rpll 02 TIXMAN
Jinjin n pes 0.000 Septe 001
g mber
Xena 2025
6 Waist | Hitam - 15 Rp70. 05 WBDHIN
bag pes 000 Septe 001
Davia mber
n 2025
7 Kaos Hitam L 24 RpSS. 07 KPPTHIL
Polos pes 000 Septe 001
Pria

Pocke mber
t Tee 2025
8 Kaos Hitam 20 Rp5S. 07 KHTHIL
Henle pes 000 Septe 001
y Tee mber
2025
9 Jacket | Navy 12 Rp95. 10 IC
Fabio pes 000 Septe JENALOO
mber 1001
2025
10 Jaket Hitam 15 Rp95. 10 JBHHIM
Basic pes 000 Septe 001
Hoodi mber
e 2025
11 Rainc Hitam 10 Rpl5. 14 RTHINOO
over pes 000 Septe 1
Tas mber
2025
12 Key Hitam 20 Rp50. 14 KWMHI
Walle pes 000 Septe NOO1
t mber
Marc 2025
13 Gantu | Hitam 18 Rpl2. 18 GKZHIN
ngan pes 000 Septe 001
Kunci mber
Zenith 2025
14 Tas Abu 12 Rpl10 18 TLDABN
Lapto Abu pcs 5.000 Septe 001
p mber
Dalto 2025
n
15 Tas Hitam 10 Rp9s. 22 LTAHIN
Lapto pes 000 Septe 001
p mber
Aldier 2025
16 Tas Maroo 16 Rpl3 22 TPCMA
Pungg n pes 5.000 Septe NO0O1
ung mber
Choo 2025
per
17 Tas Army 15 Rpl7 26 TPAARN
Pungg pes 5.000 Septe 001
ung mber
Arlo 2025
18 Tas Hitam 17 Rpl12 26 TSHLINO
Selem pes 5.000 Septe 01
pang mber
Leon 2025
19 Tas Hitam 18 Rp90. 30 TSEHINO
Selem pes 000 Septe 01
pang mber
Eriton 2025
20 Tas Hitam 17 Rp50. 30 TGEHIN
Gantu pes 000 Septe 001
ng mber
Erego 2025
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21 Tas Hitam - 15 Rpl1 05 TOLHIN
Oxfor pes 5.000 | Oktobe 002
d r2025
Lapto
p
22 Tas Hitam - 20 Rp80. 05 TBEHIN
Bahu pes 000 Oktobe 002
Edber r2025
t
23 Tas Hitam - 10 Rp75. 10 TSNHIN
Selem pes 000 Oktobe 002
pang r2025
Noah
24 Kaos Hitam L 20 Rp50. 15 KPPTHIL
Polos pes 000 Oktobe 002
Pria r2025
Pocke
t Tee
25 Tas Hitam - 12 Rpl6 20 TLRHIN
Lapto pes 5.000 | Oktobe 002
P r2025
Rover

Tabel 13 menampilkan data stok berdasarkan batch sebagai dasar
pengelolaan persediaan. Nomor faktur digunakan sebagai kode
pembeda setiap batch barang masuk, biasanya terdiri dari nama
produk dan nomor batch. Kode ini memungkinkan identifikasi
berdasarkan waktu kedatangan dan harga beli, serta digunakan
sistem untuk mengatur pergerakan stok dan perhitungan nilai

persediaan serta HPP.

Tabel 14 : Riwayat Stok

Tgl Prod Wa Var Ty J Harg Ket Pes Faktur

uk rna iasi pe ml a ana

h n

28

Kaos . Rp .
Nove Henle Hita L Kel 5 275.0 Penju 10 KHTHI
mber T m uar 00 alan L001
2005 | Y

Tas
2 Sele bt Kel Rp Penju TSLHI
Nov mpan m - . 3 375.0 | n #9 NOOI
2025 | g ua 00 aa

Leon

Tas
18 . Rp .
S k- S R A P e P
205 | ¢ e 00 o

Tas
18 Oxfor . Rp .
Nov | d :"a - Ker] 4 | 4600 P]e?“ #1 L(S()le
2025 | Lapto ua 00 aa

p

Tas Pemb
20 Lapto | e Ma Rp lian TLRHI
Oct p m - suk 12 1.980 dari - N0O2
2025 Rove " .000 suppl

T ier

Kaos Pemb
15 Polos . Rp elian
oct | Pria 2‘"’ L xi 20 | 1000 | dari | - E’LP é’ OTz
2025 Pock .000 suppl

et Tee ier

Tas
12 Lapto . Rp .
Oct b Hita . Kel 3 495.0 Plenju 46 ;Iégll-ll
2005 | Rove | ™ uar 00 aan

r
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Kaos
12 Polos . Rp .
Oct Pria Hita Kel 6 3300 Penju 45 KPPPT
2025 Pock m uar 00 alan HILO0O1
et Tee
Tas
10 Sele 5 Rp .
Oct mpan E““‘ uKil 4 | 3000 :13 ?“ #4 L?JIHI
2025 | g 00
Noah
Kaos
10 Polos 5 Rp .
Oct | Pria E““‘ uKil 8 | 5040 :13 NS Eff ; (E
2025 Pock 00
et Tee
Tas Pemb
10 Sele 1 i Ma Rp clian TSNHI
Oct mpan K 10 750.0 dari - N0O2
2025 | g m sy 00 suppl
Noah ier
05 Tas ) )
Oct Bahu Hita Kel s Rp40 Penju wn TBEHI
2025 :Edber m uar 0.000 alan N001
Tas
Ooit El)xlor Hita Kel | Sopo o | Peniv | TOLHI
2025 Lapto m uar 00 alan NO01
p
05 Tas R Plei:;b
Bahu | Hita Ma P o TBEHI
Oct Edber n suk 20 1.600 dari - N0O2
2025 ¢ .000 suppl
ier
Tas Pemb
05 Oxfor | i Ma Rp clian TOLHI
Oct d m K 15 1.725 dari - NOO2
2025 | Lapto su 000 | suppl
P ier
Tas Pemb
t R| li
30 Gant | g Ma P ehan TGEHI
Sep ung m suk 17 850.0 dari - NOO1L
2025 Erego 00 suppl
n ier
Tas
a Pemb
30 Scle R Jian
mpan | Hita Ma b cha TSEHI
Sep e m suk 18 1.620 dari - NOO1
2025 . .000 suppl
Erito or
n
Tas Pemb
26 Sele 1 hita Ma Rp clian TSLHI
Sep mpan m suk 20 2.500 dari - NOO1
2025 g .000 suppl
Leon ier
26 Tas R Plcin;b
Pung | Ar Ma b cha TPAAR
Sep un m suk 15 2.625 dari - NOO1
2025 irl og Y 000 | suppl
ier
Tas Pemb
éi I:”"g Mar Ma | ZRPI . ZI"“_" TPCM
P gung oon suk N art ) ANO001
2025 Choo .000 suppl
pper ier
Tas Pemb
22 L. R li
A Hita Ma b ctan TLAHI
Sep P m suk 10 950.0 dari NOO1
2025 Aldie 00 suppl
T ier
Tas Pemb
1 L. R li
Sip p PO Ab Ma | | 260 (eiaI:n TLDAB
A k N NO001
2025 | Dalto bu sy 000 | suppl 00
n ier
Gant
unga Pemb
18 n . Rp elian
H M: KZHI
Sep | Kunc m"a . i 18 | 2160 | dari | - ; o
2025 | i Y 00 suppl
Zenit ier
h
Pemb
Key .
4 Walle | Hita Ma Rp clian KWMH
Sep 20 1.000 dari -
t m suk INOO1
2025 Marc .000 suppl
ier
14 Rai R Pemb
A Hita Ma P em RTHIN
Sep over K 10 150.0 elian - 001
2025 | Tas m s 00 dari
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suppl
ier
Pemb
10 Jaket Rp clian
Basic Hita Ma . JBHHI
Sep Hood m M suk 15 1.425 dari - MO01
2025 o .000 suppl
ier
Pemb
10 Jacke Nav Ma Rp ellavn JENAL
Sep t L 12 1.140 dari -
2025 | Fabio | ¥ suk 000 | suppl 0ot
ier
Pemb
07 Kaos X Rp elian
Sep | Hente | M@ | Mat s | 1375 | dari | - KHTHI
2025 | yTee | ™ suk 000 | suppl Loo1
ier
Kaos Pemb
o7 Polos 1 Hiia Ma Rp clian KPPPT
Sep Pria L 30 1.650 dari -
2025 | Pock | ™ suk 000 | suppl HILOOI
et Tee ier
Waist Pe.mb
05 Bag Hita Ma Rp ellain WBDH
Sep Davia m ) suk 15 1.050 dari ) IN0O1
2025 N .000 suppl
1er
02 Tas Rp :::.b
Sep | Jiniin 2/;’ - xi 20 | 2200 | dari | - ;JO);II‘/IA
2025 im 000 | suppl
1er
Tas Pemb
02 Lapto | i Ma Rp clian TLRHI
Sep p m - suk 18 2.970 dari - NOOL
2025 Rove .000 suppl
r ier
Tas Pemb
30 Sele 1 higa Ma Rp clian TSNHI
Aug mpan m - suk 15 1.125 dari - NOO1
2025 g .000 suppl
Noah ier
Pemb
28 Tas Rp clian
Bahu Hita Ma . TBEHI
Aug Edber | m - suk 25 2.000 dari - NOO1
2025 ¢ .000 suppl
ier
Tas Pemb
28 Oxfor | i Ma Rp clian TOLHI
Aug d m - suk 20 2.300 dari - NOOL
2025 Lapto .000 suppl
p ier

Tabel 14 mendokumentasikan riwayat mutasi stok selama
periode berjalan, baik barang masuk maupun keluar. Tabel ini
mencatat tanggal, jenis mutasi, jumlah, dan nomor faktur
sehingga memberikan gambaran real-time sisa stok. Sinkronisasi
dengan data pesanan memastikan setiap pengurangan stok

terverifikasi dan meminimalkan selisih inventaris.

4.7. Proses Midtrans Payment Gateway

Midtrans adalah layanan payment gateway yang digunakan
dalam sistem penjualan web Evernext.co untuk memproses
transaksi pembayaran secara digital. Dengan integrasi ini,
pelanggan dapat melakukan pembayaran dengan mudah,
transaksi dapat dikonfirmasi lebih cepat, dan kemungkinan

kesalahan akibat pencatatan manual bisa diminimalkan.

Proses pembayaran dimulai setelah pelanggan menyelesaikan
checkout dan memilih metode pembayaran yang tersedia. Sistem

Evernext.co kemudian mengirimkan data transaksi, seperti nomor

pesanan dan total pembayaran, ke Midtrans untuk diproses.
Midtrans akan menampilkan instruksi pembayaran sesuai metode

yang dipilih pelanggan.

Setelah pembayaran dilakukan, Midtrans memverifikasi transaksi
dan mengirimkan hasilnya kembali ke sistem melalui pop-up di
halaman pembayaran. Status pesanan di Evernext.co hanya akan
berubah menjadi “dibayar” jika transaksi berhasil. Pesanan yang
statusnya pending, atau gagal tetap tercatat sebagai “pending”.
Pengurangan stok dengan metode FIFO baru dilakukan setelah
status pesanan berubah menjadi “dibayar”, sehingga stok yang

tercatat selalu akurat.

Dengan adanya integrasi Midtrans, proses pembayaran di
Evernext.co menjadi otomatis dan real-time. Hal ini
mempercepat pemrosesan pesanan, menjaga ketepatan data
transaksi, serta meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan

pelanggan saat berbelanja.

Tabel 15 : Status Pembayaran

Status Keterangan

Dibayar Pembayaran  diterima, stok
dikurangi menggunakan metode
FIFO

Pending Menunggu pembayaran

G

Costumer Pilih
Metode

Pembayaran

Kirim Data
Transaksi ke
Midtrans

Costumer
Melakukan
Pembayaran

fampilkan Instruksi
Pembayaran

Midtrans,
Verafikasi
Pembayaran

Kurangs Stok
Menggunakan
FIFO

Status Pending

‘/ Selesas N
N
Gambar 39. Bagan Alur Pembayaran

4.8. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fitur di
sistem penjualan web Evernext.co berjalan sesuai dengan
rancangan dan tujuan yang diinginkan. Proses pengujian

difokuskan pada beberapa fitur utama dalam sistem.
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Pengujian ini menggunakan metode Black Box Testing, yaitu
pemeriksaan difokuskan pada fungsi sistem tanpa menilai kode
atau struktur internal. Dengan cara ini, pengujian membantu
memastikan sistem bekerja sesuai kebutuhan pengguna dan

berjalan dengan lancar.

Tabel 16 : Pengujian Sistem

No | Pengujian Hasil yang | Hasil Kesimpulan
Sistem Diharapkan Pengujian
1 Login Admin dapat | Sesuai Berhasil
Admin masuk ke
dashboard
2 Login Pelanggan Sesuai Berhasil
Customer dapat masuk

(Pelanggan) ke halaman

utama
3 Kelola Data | Data produk | Sesuai Berhasil
Produk dapat
(Admin) ditambah,
diubah, dan
dihapus
4 Input Data | Sistem dapat | Sesuai Berhasil
Barang menyimpan
Masuk data  barang
masuk ke stok
bacth
5 Laporan Menampilkan | Sesuai Berhasil
Proses Stok | data stok
FIFO berdasarkan
batch FIFO
6 Checkout Total harga | Sesuai Berhasil
Pesanan sesuai dan
Customer pesanan

(Pelanggan) | tercatat

4.8.1.  Pengujian Validasi Pengguna

Pengujian validasi pengguna dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan dan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
penjualan berbasis web dengan metode FIFO pada Evernext.co.
Pengujian dilakukan menggunakan kuesioner setelah pengguna
mencoba sistem secara langsung.
Responden dalam pengujian ini terdiri dari:

e | orang Admin

e 5 orang Customer

Skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 17 : Skala Penilaian

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
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3 Cukup
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

A. Hasil Pengujian Validasi Admin
Tabel 18 : Hasil Pengujian Validasi Admin

No Pertanyaan Skor
1 Sistem mudah 5
digunakan untuk
pengelolaan data
produk dan stok
2 Proses pencatatan 5

barang masuk dan
penerapan FIFO
berjalan dengan

baik

3 Proses 5
penghitungan stok
otomatis sesuai
dengan urutan

FIFO

4 Laporan 4
penjualan dan
stok mudah
dipahami dan

akurat

5 Sistem membantu 4

meningkatkan

efisiensi
pengelolaan
transaksi
Total Skor 23
Rata-Rata 4,6 (Sangat

Layak)

Berdasarkan hasil pengujian, sistem dinilai sangat
layak digunakan karena membantu pengelolaan stok,
mempercepat proses transaksi, dan mengurangi

kesalahan pencatatan manual.

B. Hasil Pengujian Customer (5 Responden)
Tabel 19 : Hasil Pengujian Customer

No Pertanyaan Skor

1 Tampilan website | 4,8
mudah  dipahami

dan user friendly

2 Proses kecepatan | 4,4
layanan sistem

saat membuka
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halaman dan
checkout berjalan
baik

3 Proses 4.8

perhitungan total
harga dan ongkir
sudah sesuai dan
otomatis

4 Proses kemudahan | 4,4

dalam layanan
transaksi
(keranjang hingga
checkout) berjalan
lancar

5 Proses 4,6

penggunaan
pembayaran
Midtrans mudah

dan jelas

6 Informasi stok | 4,8
produk yanng
ditampilkan
akurat

7 Secara 4.8

keseluruhan
sistem
mempermudah

proses pembelian

Rata-Rata 4,6 (Sangat
Layak)

C. Rekapitulasi Tingkat Kelayakan Sistem
Tabel 20 : Rekapitulasi Uji Kelayakan Sistem

Responden Jumlah Rata- Kategori
Responden Rata
Skor
Admin 1 4,6 Sangat
Layak
Customer 5 4,6 Sangat
Layak
Rata-rata 6 4,6 Sangat
keseluruhan Layak
sistem

Berdasarkan hasil pengujian validasi pengguna, sistem informasi
penjualan berbasis web dengan metode FIFO pada Evernext.co
memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,6 yang

termasuk dalam kategori Sangat Layak.

Hal ini menunjukkan bahwa:

Sistem mudah digunakan oleh admin maupun
customer-.

Proses perhitungan stok dengan metode FIFO berjalan
dengan baik.

Proses transaksi dan pembayaran melalui Midtrans

berjalan lancar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Sistem informasi penjualan berbasis web yang
dikembangkan mampu memudahkan pengelolaan data
inventory, meliputi data produk, stok, dan transaksi
secara real-time.

Penerapan metode First In First Out (FIFO) pada
sistem informasi penjualan membantu mengatur
perputaran  barang  lebih  terstruktur, dengan
memprioritaskan penjualan stok yang masuk lebih
awal, sehingga risiko terjadinya penumpukan barang
dapat diminimalkan.

Pencatatan otomatis melalui sistem dapat mengurangi
kesalahan input dan keterlambatan informasi, serta
ketersediaan laporan stok dan penjualan secara real-
time untuk mendukung pemantauan dan pengambilan
keputusan oleh admin.

Sistem berbasis web menyediakan akses bagi
pelanggan terhadap katalog produk, ketersediaan
barang, dan melakukan pemesanan, sekaligus
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan
citra profesional Evernext.co, serta berpotensi

dikembangkan lebih lanjut.

5.2. Saran

1.

Sistem saat ini belum menyediakan fitur retur.
Pengembangan selanjutnya disarankan menambahkan
fitur tersebut untuk mendukung proses pengembalian
produk dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Sistem belum terintegrasi dengan layanan ekspedisi dan
fitur pelacakan resi otomatis. Integrasi ini disarankan
agar admin dan pelanggan dapat memantau status
pengiriman secara real-time.

Untuk memperluas jangkauan pemasaran, Evernext.co
dapat mempertimbangkan integrasi dengan
marketplace lain atau platform social commerce guna

meningkatkan potensi penjualan.
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4. Penerapan metode FIFO masih memerlukan ketelitian
admin. Pengembangan berikutnya dapat menambahkan
otomatisasi pengelolaan stok dan notifikasi sistem agar

proses berjalan lebih efisien dan akurat.
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